
 
  

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

   Dalam Sebuah Strategi Rekrutmen Partai, menjadi kunci penting dalam 

kontestasi politik, strategi  memegang peran yang sangat penting untuk dicermati. 

Oleh karna itu, untuk memberikan gambaran tentang Strategi Partai berdasarkan 

pendekatan structural fungsional, pendekatan elite-massa dan pendekatan  actor 

khususnya partai politik dalam menghadapi kontestasi politik pada ranah politik 

local. 

1Partai juga memiliki beberapa fungsi yaitu partai sebagai sarana 

komunikasi politik, partai sebagai sarana sosialisasi politik, partai politik sebagai 

Sarana rekruitmen politik dan partai politik sebagai sarana pengatur konflik. 

Keempat fungsi partai politik tersebut yang paling signifikan terhadap 

keberlangungan sebuah partai politik adalah rekrutmen politik karena pada fungsi 

ini partai politik mulai mencari anggota baru untuk menyediakan calon-calon 

pemimpin baik dalam lingkup lokal maupun nasional. 

Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2011  

 pasal 29, Partai melakukan rekrutmen terhadap warga negara Indonesia  untuk 

menjadi: a. anggota Partai Politik; b. baka lcalon anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Bakal calon kepala daerah dan 

wakil kepala daerah; dan d. bakalcalon Presiden dan Wakil Presiden dimana 

rekrutmen ini dilaksanakan melalui seleksi kaderisasi secara demokratis

                                                             
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2011 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai Politik 
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Sesuai dengan AD dan ART masing-masing partai politik. Setiap partai 

politik memiliki rekrutmen yang berbeda, dimana rekrutmen anggota partai 

disesuaikan dengan system politik yang dianut partai tersebut. Salah satu partai 

politik di indonesia yang menarik untuk diteliti adalah Partai Keadilan Sejahtera 

atau yang disingkat dengan nama PKS.  

2PKS didirikan pada tahun 2002. Partai PKS merupakan partai yang ber-

ideologikan Islam. Ideologi ini berangkat dari pemikiran tentang universitalitas 

dan integralitas Islam serta keyakinan dari PKS bahwa Islam mengatur semua 

aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat individu ataupun sosial.  

 Sebagai partai politik yang sudah lama, sebuah partai harus dapat mencari 

rekrutmen yang tepat untuk dapat mencetak kader-kader berkualitas yang tidak 

pragmatis dan oportunis. PKS merupakan representasi partai Islam dengan 

militansikader dan struktur partai yang kuat dikenal sebagai partai solid, dekat 

dengan akar rumput dan partai yang indeks korupsi nya rendah. Partai ini secara 

rutin terlibat dalam program pelayanan sosial, pemberdayaan masyarakat, dan 

bantuan kemanusiaan. 

Dengan system kaderisasi yang teratur, PKS membangun militansi 

kadernya. PKS secara konsisten memberikan dukungan bagi perjuangan umat 

Islam di seluruh dunia lewat lobi di parlemen, demonstrasi, maupun penggalangan 

dana.  

 

                                                             
2Goraph, Frets A dan Adrian Lopak, “MekanismeRekrutmenPartaiPolitik Dalam Penetapan Calon 

Legislatif Di Kabupaten Halmahera Utara (Studi Kasus Di DPC PDIP Kabupaten Halmahera 

Utara 2014” OSF Preprints, 23 July 2018, hal. 1 



3 
 

Dalam kehidupan politik PKS merupakan partai islam yang satu satu nya 

partai Oposisi di Indonesia. Hal ini membuat PKS merupakan partai yang religius, 

partai ini sendiri tetap berlandaskan berdasarkan Undang Undang Dan Pancasila, 

yang memegang teguh Persatan dan keadilan. Partai Keadilan Sejahtera memiliki 

cita-cita untuk mewujudkan Islam secara integral,ia tidak memilah-milah ajaran 

Islam dengan mempraktikkan sebagian ajaran Islam dan mengabaikan sebagian 

lainnya. Karena menurutnya, berpartai politik adalah bagian dari kehidupan ber-

Islam itu sendiri. Menurut partai ini, politik bukanlah tujuan (ghayah), melainkan 

hanya sarana (wasilah) agar dapat melaksanakan Islam secara Kâffah. Namun 

demikian, Partai Keadilan Sejahtera ingin menerapkan ajaran Islam yang integral 

itu secara berangsur-angsur(tadarruj) tidak drastis dan tanpa sosialisasi terlebih 

dahulu kepada masyarakat. Sebab, hal itu hanya akan menimbulkan penolakan 

dari masyarakat, yang sebagian nya justru dating dari umat Islam sendiri3. Demi 

menghasilkan generasi yang berkompetin PKS sendiri mempunyai beberapa 

organisasi sayap partai. 

Banyak cara yang dilakukan oleh setiap parpol untuk meningkatkan eksistensi 

partai politik mereka. Salah satu cara yang ditempuh adalah dengan membentuk 

sayap partai. Organisasi sayap partai merupakan organisasi yang dibentuk oleh 

dan/atau menyatakan diri sebagai sayap partai politik sesuai AD dan ART 

masing-masing partai politik. 

 

                                                             
3 Al-Muzammil Yusuf, Jihad Pemenangan Pemilu,(Jakarta: LPP, 2003), hlm. 2 
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Pembentukan sayap partai politik ini juga sudah diatur dalam Pasal 12 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik bahwa pembentukan organisasi sayap 

partai politik  yaitu:  

a. Organisasi sayap partai politik yang dibentuk secara langsung oleh 

partai politik. 

Tugas dan fungsi dari organisasi sayap partai ini adalah untuk melaksanakan 

kebijakan partai dan untuk memenuhi kebutuhan strategis dalam rangka 

memperkuat basis dukungan partai, serta untuk memperkuat fungsi dan peran 

partai di masyarakat.4 

 Organisasi sayap partai memiliki peran yang relative besar bagi 

parpoldalam upaya implementasi, sosialisasi maupun diseminasi program dan 

kebijakan partai. Organisasi sayap partai juga berperan besar dalam proses 

kaderisasi partai dan proses rekrutmen. Bahkan saat menjelang pemilu, organisasi 

sayap partai berperan untuk mencari dukungan politik bagi parpol.  

 Salah satu satu sayap partai politik (Parpol) yang dibentuk secara langsung 

oleh parpol adalah organisasi sayap partai PKS Muda. Tujuan pembentukan PKS 

Muda adalah untuk mendorong generasi muda agar lebih peduli terhadap politik 

demi mewujudkan Indonesia yang lebih baik. Pembentukan sayap partai PKS 

Muda juga diharapkan dapat mengasah bakat generasi muda dalam bidang politik. 

 

 

                                                             
4 Fauzi Iswari, Arti Penting Organisasi Sayap partai Politik Serta Hubungannya dengan Partai 

Politik di Indonesia, Jurnal Politik Hukum, Volume 1, Nomor 3, 2018, hlm. 4-5 
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Generasi muda adalah mereka yang berada pada periode usia mulai 17-30 

tahun dan akan menentukan wajah bangsa kedepannya. Kehadiran milenial dalam 

kontestasi politik begitu diperhitungkan. Motif yang dimiliki tentu beragam, 

namun pada umumnya mereka hadir untuk menyuarakan aspirasi dan sebagai 

agen perubahan.5 

Kaum generasi muda adalah kelompok individu yang berada pada kategori 

usia muda yang memiliki sikap adaptable pada perkembangan teknologi. Kaum 

milenial ini akan bersikap aktif dalam memanfaatkan teknologi untuk 

mempermudah aktivitas sehari-hari. Generasi muda memiliki minat yang berbeda, 

dengan generasi sebelumnya. Apabila dikaitkan dengan minat berpolitik, maka 

sebagian generasi milenial ini apatis dalam berpartisipasi pada kegiatan yang 

berhubungan dengan ranah politik, karena tingkat kedewasaan dan pengalaman 

dalam politik masih kurang.6  

Untuk itu dalam memperlkenalkan ranah partai politik kepada generasi 

milenial  peneliti tertarik membahas tentang strategi Rekrutmen Partai keadilan 

Sejahtera Dalam Melakukan Rekrutmen Kader Melaui Sayap Partai di Dewan 

Pimpinan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

 

                                                             
5 Ferra Martian., Ahmad Nada K dan Atie Rachmiatie, Motif dan Orientasi Politik Generasi 

Milenial Partai Solidaritas Indonesia, Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 7, Nomor 2, 2020, hlm. 

160 
6I Made Wimas Candranegara., I Putu Eka Mahardika dan I Wayan Mirta, Partisipasi Generasi 

Milenial dalam Kancah Politik Nasional 2019, Jurnal Bappeda Litbang, Volume 2, Nomor 1, 

2019, hlm.25 
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1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

bagaimana strategi partai keadilan sejahtera dalam melakukan rektumen kader di 

kabupaten ogan komering ulu melaui sayap partai. 

 

1.2  Tujuan penelitian 

       Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

strategi rekrutmen partai keadilan sejahtera di kabupaten ogan komering ulu 

terhadap calon anggota  megunakan sayap partai. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

        Manfaat dalam suatu penelitian sebagai kelanjutan dari tujuan penelitian. 

Sehingga apa yang  nantinya akan dicapai dalam penelitian ini akan terlihat sejauh 

mana sumbangannya terhadap isntitusi, kelompok maupun kemajuan ilmu 

pengetahuan. Dan tentunya jika di kaitkan dengan pembahasan maka yang di 

terima adalah tentang data rekrutmen PKS melaui sayap partai.  
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Manfaat dari penelitian ini adalah : 

A. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan Dampak yang mampu 

memotivasi agar masyarakat dapat mengetahui ranah tentang partai Politik 

terutama Partai PKS Secara Mudah dan mendapkan informasi melalui 

Strategi yang di berikan oleh Partai PKS Dalam mencari Rektutmen kader 

melaui sayap sayap partai di kabupaten Ogan Komering Ulu. 

1. Bagi PKS, pentingnya melakukan penjejangan kaderisasi melalui 

rekrutmen organisasi sayap partai agar dapat memenuhi kriteria menjadi 

pengurus partai, selain itu juga menjadikan anggota yang kamil, 

mutakamil menjadi pribadi muslim yang taat kepada Allah, lalu 

membentuk pemimpin yang baik yang bermanfaat ditengah-tengah 

masyarakat. Juga Penting nya melakukan rekrutmen melaui sayap partai, 

terutama di kalangan pemuda, agar dapat mengetahui bahawa berpolitik 

tidak seburuk yang di fikirkan. 

2. Bagi Lembaga Pemerintahan  pentingnya melakukan pengkaderan secara 

terstruktur agar mencetak kader yang berkualitas. 
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